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MOTTO 

 

“Menghidupkan Ajaran Al-Qur'an dalam Setiap Langkah Kehidupan, Menjaga 

Keselamatan dengan Iman dan Ikhtiar.” 

“Menjaga Kehidupan dengan Cahaya Al-Qur'an, Menerapkan Iman dalam Setiap 

Tradisi.” 

“Membangun Keharmonisan Sosial dengan Doa, Menghidupkan Ajaran Al- 

Qur'an dalam Tradisi Sehari-hari.” 

Keberkahan dan Perlindungan dalam Kehidupan, Terwujud Melalui Pengamalan 

Al-Qur'an.” 
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ABSTRAK 

 

Mega Fitriani: 190103020021, Studi Living Qur’an Dalam Tradisi Tolak Bala Di 

Masyarakat Gang Karya Kelurahan Kuin Cerucuk Banjarmasin Barat, skripsi, 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Pembimbing (I) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA. (II) H. Hanafi, S. Th. I., MA. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Resepsi Al-Qur’an, Tradisi Tolak Bala, Fatihah 

Empat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan ajaran Al-Qur’an dalam 

tradisi Tolak Bala yang dilaksanakan oleh masyarakat Gang Karya, Kelurahan Kuin 

Cerucuk, Banjarmasin Barat, serta untuk memahami makna fenomena “hantu api” 

dalam konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. Tradisi Tolak Bala adalah 

upaya pencegahan musibah, terutama kebakaran, yang dilakukan melalui ritual doa 

yang melibatkan pembacaan beberapa surah dari Al-Qur’an, seperti Al-Fâtihah, Al- 

Ikhlâṣ, Al-Falaq, dan An-Nâs. Salah satu elemen penting dalam pelaksanaan tradisi 

ini adalah adanya kepercayaan terhadap fenomena “hantu api”, yang dianggap 

sebagai pertanda bahaya kebakaran yang disebabkan oleh kekuatan gaib. 

Masyarakat percaya bahwa kemunculan api yang tidak diketahui asal-usulnya 

menjadi tanda bahwa ada ancaman kebakaran yang harus segera dihadapi melalui 

ritual Tolak Bala. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk menggali lebih dalam bagaimana masyarakat Gang Karya mengaplikasikan 

ajaran Al-Qur’an dalam tradisi ini dan bagaimana mereka memaknai fenomena 

“hantu api”. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

dengan enam orang informan yang terdiri dari tokoh agama, ketua RT, ibu RT, 

marbot/langgar, dan warga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

fenomena “hantu api” dianggap sebagai tanda bahaya gaib oleh masyarakat. 

Pemahaman mereka lebih bersifat simbolik dan praktis untuk memperingatkan 

adanya potensi kebakaran. Tradisi ini mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

doa-doa sebagai bentuk ikhtiar spiritual yang dianggap mampu melindungi 

merekna dari kebakaran. 

Resepsi masyarakat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi 

ini adalah surah Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas, dan Al-baqarah ayat 255. 

Terutama terkait dengan upaya menghindari kebakaran, menunjukkan keterkaitan 

yang erat antara pemahaman agama, budaya lokal, dan perlindungan sosial. Dengan 

demikian, fenomena “hantu api” dalam tradisi ini lebih berfungsi sebagai simbol 

dari kewaspadaan terhadap bahaya yang tidak dapat dijelaskan secara logika, 

namun tetap dianggap sebagai peringatan yang perlu dihadapi dengan tindakan 

spiritual dan sosial bersama. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

̀  : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

 

Kata Sandang: Contoh: (رَجال'  ّ  ّ  al-diwȃn bukan(ال  د'يوَان) ,al-rijȃl bukan ar-rijȃl (ال 

 

ad-diwȃn. 

 

Syiddah: Misalnya kata (الَّضُروَرُة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab 
Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab 
Tanda Vokal 

Latin 
Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَا

 Ȋ i dengan topi di atas ب  ي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitudengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal initidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

sebelah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian (الَّضُروَرُة)

seterusnya 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharîqah طَر  

عَة .2 يَّة الجَام    ّ سْلَمَّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الّ  

3.  ُ  Wahdah al-Wujûd الوُجُوْد وَحْدةَ

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskanpermulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri 
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dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapit al tetaphuruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu الُُسْتاَذُ  ذهََبَ 

 Tsabata al-ajru الَُجرُ  ثبََتَ 

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah الحَرَكَة العَصر  

َّ  أن أشهَدُ  َّ  إٰلهَ  لَ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله إ  لَّ

ا َّ ال  ح مَل  ك مَولَنَ  mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّ
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